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ABSTRAK 

 
Indonesia memiliki potensi besar dalam ekonomi kreatif yang kontribusinya masih belum optimal dalam 

menopang pertumbuhan ekonomi secara menyeluruh. Studi literatur ini bertujuan untuk mengkaji upaya 

memperkuat fondasi pertumbuhan sektor ekonomi kreatif berkelanjutan di Indonesia. Data terkait topik 

riset dikumpulkan melalui penelusuran Google Scholar. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

teknik analisis naratif dengan tahapan identifikasi data, evaluasi data, serta ekstraksi data. Hasil riset ini 

menginformasikan bahwa pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia didorong oleh SDM kreatif, 

dukungan kebijakan pemerintah, serta akses pasar global dan teknologi. Lebih lanjut, kolaborasi 

antarpemangku kepentingan menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dan 

pertumbuhan sektor ini secara berkelanjutan. Fokus pada pengembangan SDM, infrastruktur, dan 

kolaborasi akan memperkuat fondasi pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia. Sebagai tindak lanjut 

dari hasil riset ini, kami menekankan pentingnya pembentukan kebijakan pemerintah yang memfasilitasi 

aktivitas ekonomi kreatif berkelanjutan di Indonesia. Perlunya penguatan kolaborasi antara pemerintah, 

industri, dan masyarakat untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam memajukan sektor ini. 

 
Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Industri Kreatif, Kebijakan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi, Strategi 

Berkelanjutan 

 

 
ABSTRACT 

 
Indonesia has great potential in the creative economy its contribution is still not optimal in supporting 

overall economic growth. This literature study aims to examine efforts to strengthen the foundations for 

sustainable growth of the creative economy sector in Indonesia. Data related to research topics were 

collected through Google Scholar searches. The collected data was analyzed using narrative analysis 

techniques with stages of data identification, data evaluation and data extraction. The results of this 

research inform that access to global markets, modern technology, and supportive government policies 

are the main factors driving Indonesia's creative economy's growth. Furthermore, collaboration between 

stakeholders is key in creating an ecosystem that supports innovation and sustainable growth in this 

sector. Focusing on developing human resources, infrastructure and collaboration will strengthen the 

foundation for creative economic growth in Indonesia. As a follow-up to the results of this research, we 

emphasize the importance of forming government policies that facilitate sustainable creative economic 

activities in Indonesia. There is a need to strengthen collaboration between government, industry and 

society to create strong synergy in advancing this sector. 

 

Keywords: Creative Economy, Creative Industry, Economic Growth, Economic Policy, Sustainable 

Strategy
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PENDAHULUAN 

 

Dalam beberapa dekade terakhir, perekonomian Indonesia mengalami 

pertumbuhan positif (Junarsin, et al., 2023). Kondisi ini tidak lepas dari dorongan 

reformasi struktural, investasi infrastruktur, dan pertumbuhan sektor industri (Gupta, 

2021). Berkenaan dengan hal tersebut, kebijakan-kebijakan ekonomi yang telah ada 

diharapkan untuk terus beradaptasi dan berkembang. Hal ini termasuk memperkuat 

infrastruktur digital, meningkatkan daya saing industri, dan mengembangkan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkompeten dan adaptif (Aminullah, et al., 2022). Untuk 

mencapai target tersebut, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor. Salah satu sektor yang 

dimaksud adalah sektor ekonomi kreatif. 

Ekonomi kreatif termasuk aspek penting dalam sektor ekonomi yang sedang 

berkembang saat ini. Potensinya tampak nyata dalam membentuk lapangan kerja 

(Holford, 2019) serta menumbuhkan pendapatan masyarakat (Belfiore, 2020). Selain 

itu, kontribusi vital ekonomi kreatif terlihat dalam upaya memperkaya kehidupan 

budaya masyarakat (Liang & Wang, 2020). Lebih jauh, sektor ini menjadi penggerak 

utama perluasan pangsa pasar (Wawrowski & Otola, 2020). Dengan demikian, saat ini 

ekonomi kreatif telah dianggap sebagai penopang pertumbuhan ekonomi negara. 

Ekonomi kreatif menekankan keberanian untuk berpikir lebih maju dalam upaya 

mengembangkan potensi kreatif bagi pelakunya. Hal ini dapat merangsang kreativitas 

dalam menciptakan produk yang bernilai tambah (Štreimikienė & Kačerauskas, 2020). 

Dampaknya, peluang baru yang lebih luas dapat tercipta, mulai dari pengembangan 

komunitas seni dan budaya (Kačerauskas, 2020) hingga revitalisasi sektor-sektor 

tradisional (Bilan, et al., 2019). Di samping itu, ekonomi kreatif juga dianggap dapat 

merangsang terciptanya inovasi kompetitif di kalangan pelaku bisnis. Karena itu, 

pengembangan ekonomi kreatif harus menjadi pusat perhatian oleh semua pihak yang 

berkepentingan. 

Di Indonesia, berbagai upaya dilakukan dalam pengembangan ekonomi kreatif. 

Upaya ini mencakup kemudahan dalam mengakses teknologi dan informasi (Lestari & 

Titalessy, 2023), serta penguatan infrastruktur yang memadai (Budhi, et al., 2020). 

Selain itu, dorongan kolaborasi antara swasta dan pemerintah dalam negeri (Dellyana, et 

al., 2023) maupun luar negeri (Syafri, et al., 2023) dalam urusan tata kelola industri 

kreatif menjadi bagian dari langkah ini. Kontribusinya tampak nyata dalam 

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat melalui transformasi gagasan-gagasan 

kreatif dan inovatif (Widodo, et al., 2023). Dengan demikian, ekonomi kreatif dapat 

diakui sebagai sumber daya vital dalam membentuk masa depan yang berkelanjutan 

yang perlu dikembangkan secara terus-menerus. 

Sayangnya, potensi pertumbuhan ekonomi kreatif yang mampu menumbuhkan 

perekonomian di Indonesia masih belum optimal. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa 

pelaku ekonomi kreatif di Indonesia masih menghadapi aksesibilitas terhadap 

pendanaan yang kurang memadai (Ausat, et al., 2023; Chollisni, et al., 2022). Hal ini 

berdampak pada tingkat kreativitas industri-industri kreatif terbatas dan masih tergolong 

rendah (Manteiro & Kabu, 2019; Rosyadi, et al., 2022). Padahal, berbagai kreativitas 

tersebut dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang kontributif bagi pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. 

Berbagai riset terkait dengan dinamika pengembangan ekonomi kreatif telah 

dilakukan. Beberapa riset ini terkait inovasi dalam ekonomi kreatif (de Miguel Molina, 
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et al., 2019; Héraud, 2021). Di sisi lain, riset yang berkaitan dengan hubungan budaya 

dan pengembangan ekonomi kreatif juga telah kaji (Begum & Anjum, 2020; Montalto, 

et al., 2019; Muchson, 2021). Selain itu, riset lain yang mengkaji keterkaitan antara 

pemberdayaan masyarakat dan pengembangan sektor ekonomi kreatif juga telah 

dilakukan (Oyekunle, 2020; Sangchumnong, 2019). Berdasarkan informasi tersebut, 

riset ini mencoba mengkaji lebih jauh lagi tentang strategi-strategi berkelanjutan dalam 

upaya pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Riset ini penting dilakukan sebab 

memberikan informasi tentang bagaimana beradaptasi dalam menghadapi perubahan 

lingkungan dan ekonomi yang semakin kompleks. Selain itu, temuan riset ini dapat 

menjadi pedoman dalam penelitian-penelitian pengembangan selanjutnya. Hasilnya juga 

dapat menjadi dasar bagi para pelaku ekonomi kreatif untuk lebih mendorong 

lingkungan yang mendukung inovasi berkelanjutan dalam sektor ini. Maka dari itu, riset 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali lebih jauh upaya-upaya penguatan fondasi 

pertumbuhan sektor ekonomi kreatif yang berkelanjutan di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data riset ini, yang 

berlangsung selama bulan November 2024 hingga Desember 2024. Data tersebut terkait 

dengan publikasi artikel ilmiah–disesuaikan dengan fokus riset–yang ditelusuri melalui 

Google Scholar selama periode pengamatan 2019-2023. Kata kunci yang terkait dengan 

penelusuran ini mencakup: ekonomi kreatif, industri kreatif, kebijakan ekonomi, dan 

strategi pertumbuhan ekonomi kreatif. 

Analisis naratif digunakan sebagai teknik analisis data dalam riset ini. Proses 

analisis ini meliputi: (1) identifikasi data, melalui penelusuran artikel ilmiah yang sesuai 

dengan topik riset; (2) evaluasi data, untuk menilai keakuratan sumber data artikel 

ilmiah yang digunakan; dan (3) ekstraksi data, mencakup pengkodingan data, 

pengkategorisasian data, dan pengembangan tema riset. Hasil penelusuran data artikel 

ilmiah yang terkait dengan fokus riset disampaikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penelusuran Literatur dan Sumbernya 

Topik Kajian Sumber 
Jumlah 

Penelusuran 

Pengembangan 

infrastruktur bagi industri 

kreatif 

Alamgir, et al. (2019); Anwar, et al. 

(2022); Desfiandi, et al. (2019); Huda, 

et al. (2022); Muhyiddin & Nugroho 

(2021); Priambodo, et al. (2021); Putri, 

et al. (2021); Thalib, et al. (2019); 

Wahjudewanti, et al. (2021). 

9 

Peningkatan keterampilan 

para pelaku ekonomi 

kreatif 

Ginting (2020); IBURA, et al. (2020); 

Indrajaya, et al. (2019); Kostini & 

Raharja (2019); Nurkhin & Pramusinto 

(2020); Pranita, et al. (2022); Tresna & 

Raharja (2019). 

7 

Kolaborasi antarpihak 

berkepentingan dalam 

mendukung ekonomi 

kreatif 

Aisha, et al. (2019); Elyta & Sahide 

(2021); Indriartiningtias, et al. (2019); 

Putra, et al. (2022); Rosyadi, et al. 

(2020); Widjajanti & Sugiyanto (2020). 

6 

Total 22 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Faktor Pendukung Pertumbuhan Ekonomi Kreatif 

Pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor. Di 

antara faktor signifikan tersebut adalah ketersediaan SDM yang kreatif dan inovatif 

(Saleh, et al., 2020). Diyakini bahwa SDM berkualitas menjadi fondasi kuat bagi 

pertumbuhan dan keberlanjutan sektor ekonomi kreatif. SDM berkualitas mampu 

menjadi penggerak utama dalam menciptakan produk dan layanan yang bernilai tinggi 

(Riyanto, et al., 2022). Di samping itu, SDM ini juga berkontribusi dalam meningkatkan 

efisiensi dan daya saing industri (Wirda & Rivai, 2019). Karena itu, SDM seperti ini 

perlu didukung agar bakat dan kreativitasnya tetap solid dalam mendorong 

perkembangan sektor ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 

Perkembangan ekonomi kreatif diperkuat oleh dukungan kebijakan pemerintah. 

Kebijakan-kebijakan ini mencakup insentif fiskal, subsidi, fasilitasi akses ke modal dan 

pasar, pengembangan infrastruktur, serta pembuatan regulasi yang memfasilitasi 

kegiatan ekonomi kreatif (Mahadipta & Utama, 2019; Seymour, et al., 2020). Dukungan 

ini dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan 

sektor industri kreatif (Prima Lita, et al., 2020). Selain itu, keikutsertaan pemerintah 

berperan dalam membangun ekosistem yang mendukung kolaborasi antarpelaku industri 

kreatif (Imanto, et al., 2019) dan budaya inovasi dalam masyarakat (Purbasari, et al., 

2019). Dengan demikian, kebijakan pemerintah dapat menciptakan kondisi yang 

menguntungkan bagi pertumbuhan sektor ekonomi kreatif. 

Di era globalisasi saat ini, akses terhadap pasar global dan teknologi menjadi 

kunci sukses dalam pertumbuhan ekonomi kreatif. Para pelaku industri dapat 

memanfaatkan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan pasar dan 

mendapatkan keunggulan kompetitif yang lebih kuat (Santoso, 2020). Tidak hanya itu, 

pemanfaatan internet dan platform digital dapat mengubah cara produk dan layanan 

kreatif dipasarkan (Priyono, et al., 2021). Sehingga, upaya menarik konsumen yang 

lebih luas dapat dicapai dengan biaya yang relatif lebih rendah. Lebih lanjut, 

konektivitas ini juga mampu mendorong kolaborasi lintas global yang memperkaya 

gagasan, bakat, dan sumber daya, serta memfasilitasi distribusi produk dan layanan 

kreatif secara efisien. Untuk itu, koneksi dengan pasar global dan teknologi patut 

dikembangkan sebagai upaya mendorong pertumbuhan, inovasi, dan keberlanjutan 

sektor ekonomi kreatif. 

 

Strategi Berkelanjutan Pengembangan Ekonomi Kreatif 

Upaya pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia didukung oleh berbagai 

strategi yang dilakukan pemerintah dan para pemangku kepentingan lainnya. 

Pengembangan infrastruktur termasuk salah satu implementasi dari strategi 

berkelanjutan yang menjadi landasan penting bagi pertumbuhan sektor ini. 

Pengembangan infrastruktur fisik seperti transportasi, teknologi informasi, dan 

komunikasi menjadi krusial dalam memperluas jangkauan pasar bagi pelaku industri 

kreatif (Sukarno, et al., 2020). Di samping itu, infrastruktur digital perlu dikembangkan 

sebagai upaya inklusif dalam memudahkan dan memfasilitasi perdagangan elektronik 

(Haqqi, 2023), terutama bagi pelaku industri yang beroperasi di wilayah terpencil. 

Strategi pengembangan infrastruktur berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

kreatif (Tao, et al., 2019). Kontribusi infrastruktur ini sangat jelas terlihat dari perluasan 

aksesibilitas dan konektivitas yang dilakukan para pelaku industri kreatif (Alexandri, et 
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al., 2019). Hal ini membantu para pelaku industri kreatif dalam kegiatan produksi, 

distribusi, serta pemasaran produk dan layanan yang lebih efisien. Lebih lanjut, 

pengembangan infrastruktur mendorong penciptaan lapangan kerja baru di sektor 

pendukung lainnya, seperti jasa kreatif dan logistik (Indrawati & Kuncoro, 2021). 

Penguatan infrastruktur ini akan semakin mendukung industri kreatif yang memberikan 

nilai tambah dalam aktivitas perekonomian Indonesia. Karena itu, investasi dalam 

pengembangan infrastruktur harus diperkuat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

kreatif Indonesia saat ini dan di masa mendatang. 

Pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia tidak lepas dari peningkatan 

keterampilan para pelaku ekonomi kreatif. Keterampilan menjadi bagian penting untuk 

menghadapi tuntutan pasar dan perkembangan teknologi. Keterampilan para pelaku 

bisnis, seperti penguatan pengetahuan manajemen, pemasaran, dan keuangan perlu 

ditingkatkan sebagai landasan dalam mengelola bisnis secara efektif. Lebih lanjut, 

keterampilan tersebut dapat menciptakan tenaga kerja yang tangguh dan inovatif 

(Gustafsson & Lazzaro, 2021), yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing 

industri kreatif di tingkat nasional maupun global. Lebih jauh lagi, para tenaga kerja ini 

mampu berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lebih banyak 

lapangan kerja berkualitas di berbagai sektor (Oliinyk, et al., 2021). Karena itu, 

peningkatan keterampilan pelaku ekonomi kreatif termasuk strategi penting dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 

Strategi peningkatan keterampilan para pelaku ekonomi kreatif telah mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia saat ini (Husin, et al., 2021). 

Para pelaku ekonomi kreatif mampu menghasilkan produk dan layanan inovatif yang 

berkualitas. Selain itu, penguasaan teknologi baru, teknik produksi yang efisien, serta 

strategi pemasaran yang canggih telah mampu dilakukan. Hal ini mendorong 

terciptanya kesempatan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi 

yang lebih produktif (Fahmi, 2019). Dengan demikian, investasi peningkatan 

keterampilan bagi pelaku ekonomi kreatif akan terus memberikan inovasi dalam 

pertumbuhan bisnis dan pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia. 

Dalam pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia, penguatan kolaborasi 

menjadi salah satu strategi penting untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan. 

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan 

masyarakat dapat menciptakan sinergi yang kuat untuk memajukan sektor ini 

(Hidayatullah, et al., 2022). Kolaborasi ini dapat berlangsung dalam berbagai bentuk, 

mulai dari kemitraan strategis untuk penelitian dan pengembangan produk baru, hingga 

pembentukan klaster industri yang memfasilitasi pertukaran sumber daya antara pelaku 

ekonomi kreatif. Melalui kolaborasi yang kuat, berbagai potensi dan keahlian yang ada 

dalam masyarakat dapat dimanfaatkan secara lebih efektif (Khlystova, et al., 2022). 

Dengan memperkuat kolaborasi ini dapat menciptakan ekosistem yang dinamis dan 

inklusif bagi pertumbuhan ekonomi kreatif. 

Strategi penguatan kolaborasi oleh pemangku kepentingan berdampak nyata 

dalam perkembangan sektor ekonomi kreatif di Indonesia (Anjaningrum, et al., 2023). 

Melalui kolaborasi ini, potensi ekonomi kreatif dapat dioptimalkan secara maksimal, 

yang dapat mempercepat proses inovasi dan penciptaan produk serta layanan baru. 

Lebih lanjut, sinergi antar berbagai sektor dapat menghasilkan solusi kreatif terhadap 

tantangan yang dihadapi oleh industri kreatif (Santoro, et al., 2020). Selain itu, 

kolaborasi lintas sektor dapat memperluas jaringan peluang dan meningkatkan akses 

terhadap sumber daya yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan bisnis dalam ekonomi 
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kreatif. Dengan demikian, strategi kolaborasi dapat menciptakan dan memberdayakan 

pelaku ekonomi kreatif dari berbagai lapisan masyarakat. Hal ini pun berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di 

Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

 

Penguatan fondasi pertumbuhan sektor ekonomi kreatif yang berkelanjutan di 

Indonesia dikaji. SDM berkualitas menjadi fondasi bagi pertumbuhan sektor ini. 

Kontribusinya mampu menciptakan produk bernilai tinggi dan meningkatkan efisiensi 

industri. Di sisi lain, dukungan kebijakan pemerintah dapat menciptakan lingkungan 

kondusif dan membangun ekosistem yang mendukung kolaborasi. Sementara itu, akses 

pasar global dan teknologi mendorong para pelaku industri untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan kompetitivitas. Lebih lanjut, strategi pengembangan 

infrastruktur dan peningkatan keterampilan pelaku ekonomi kreatif berperan dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif. Sementara, kolaborasi yang kuat antar 

berbagai pemangku kepentingan menciptakan sinergi yang mempercepat inovasi dan 

penciptaan produk baru, serta meningkatkan akses terhadap sumber daya. Fokus pada 

aspek-aspek tersebut akan mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan 

di Indonesia. 

Berkenaan dengan hasil riset yang telah dilaporkan ini, pembentukan kebijakan 

oleh pemerintah yang mendukung dan memfasilitasi aktivitas ekonomi kreatif 

berkelanjutan sangat direkomendasikan. Penguatan kolaborasi antara pemerintah, 

industri, dan masyarakat untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam memajukan sektor 

ekonomi kreatif juga diperlukan. Upaya-upaya ini diharapkan dapat mendorong 

peningkatan keterampilan para pelaku ekonomi kreatif, sehingga mampu menghadapi 

tuntutan pasar serta menciptakan lapangan kerja berkualitas di berbagai sektor. Selain 

itu, riset lebih lanjut yang mengkaji berbagai faktor penghambat dalam pertumbuhan 

dan perkembangan sektor ekonomi kreatif di Indonesia disarankan. Hasilnya dapat 

memberikan informasi yang lebih kuat bagi pemangku kepentingan, terutama bagi 

pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik untuk mendukung 

pengembangan sektor ini. 
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